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ABSTRAK 
Mobilitas penduduk merupakan bentuk refleksi adanya perbedaan kesejahteraan ekonomi 
dan kurang meratanya pembangunan fasilitas dan infrastruktur antar suatu daerah. Perbedaan 
antara daerah satu dengan daerah lainnya dapat  menjadi faktor pendorong untuk melakukan 
migrasi. Tujuanadari penelitian ini untuk menganalisa pengaruh secara simultan dan parsial 
variabel pendidikan, jumlah tanggunggan keluarga dan jumlah jam kerja terhadap pendapatan 
rumah tangga migran nonpermanen di Kecamatan Denpasar Selatan. Jumlah sampel yang 
diambil sebanyak 74 sampel dengan menggunakan metode nonprobability sampling. Hasil 
analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel pendidikan, jumlah 
tanggunggan keluarga dan jumlah jam kerja secara simultan dan parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pendapatan rumah tangga migran nonpermanen diaKecamatan 
Denpasar Selatan. Variabel pendidikan merupakan variabel berpengaruh dominan. Hal ini 
menunjukan tingkat pendidikan mempunyai peranan yang positif di dalam meningkatkan 
pendapatan rumah tangga migran nonpermanen di Kecamatan Denpasar Selatan. 
Kata kunci : migran,pendidikan, jumlah tanggunggan keluarga, jumlah jam kerja, 

pendapatan. 
 

ABSTRACT 
Mobility is reflection of the differences in economic welfare and the lack integration of 
development facilities among regions. Welfare differences between one area and another can 
be driving factor for migration. Theqpurposeoofstheastudysis to determine the influence of 
education, the number of dependents and working hours to income nonpermanent migrant 
house hold in south Denpasar. 74 sample were taken with nonprobability sampling method. 
Thesresultoof multiple linear regression analysis showed the variables of education, number 
of dependents and working hours simultaneously and partially had a significant effect on the 
income of nonpermanent migrant house hold in south Denpasar. Educational variables are 
dominant influential variables.This shows level of education has a positive role increasing 
income of nonpermanent migrant house hold in south Denpasar. 
Keyword: migrant, education, number of dependents, working hours, income 
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PENDAHULUAN 

Investasi yang berharga dari sebuah Negara adalah penduduk yang memiliki 

kualitas yang SDM yang tinggi. Penduduk merupakan modal dasar dalam 

pembangunan. Pembangunan ekonomi bertujuan utuk mencapai kemakmuran dan 

kesejahteraan masyarakat. Hal ini tercantum didalam Undang-Undang Dasar 1945 

(Wycliffe, 2013). Kesejahteraan penduduk bagi suatu negara sangat penting, karena 

sebagai indikator perekonomian suatu negara dan pencapaian Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). Kesejahteraan penduduk akan tercapai apabila sebagian besar 

penduduk di suatu negara tersebut aktif berproduksi sehingga mampu menghasilkan 

pendapatan yangadapat digunakan untukamemenuhidkeperluan keluarga agar 

terlepas dari kemiskinan (Octania, 2014). Bertambahnya 

jumlahwanakhyanggdimiliki, makapmeningkatgpuladbeban 

tanggungandkeluargad(Dewi, 2012). 

Menurut Arya (2016) PDRB per kapita merupakan salah satu ukuran yang 

digunakan untuk mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi karena lebih 

mencerminkan tingkat kesejahteraan penduduk di suatu daerah. Pertumbuhan yang 

berkualitas dan adil adalah pertumbuhan ekonomi yang dibutuhkan untuk 

mengurangi jumlah penduduk miskin dan investasi dapat membuka peluang 

kesempatan kerja (Kembar, 2013). Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat 

merangsang penduduk suatu daerah untuk melakukan migrasi. Migrasi adalah 

perpindahan dari satu lokasi ke lokasi lain dan secara luas dikaitkan dengan 

perubahan tempat tinggal permanen (Kainth, 2009).  
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Migrasi adalah fenomena global yang disebabkan tidak hanya oleh faktor 

ekonomi, tetapi juga faktor sosial, politik, budaya, lingkungan, kesehatan, 

pendidikan dan transportasi. Ini biasanya terjadi karena faktor dorongan dari sedikit 

peluang dalam situasi sosial ekonomi dan juga karena faktor penarik yang ada di 

daerah yang lebih berkembang (Kyaing, 2014). Sesuai dengan teori mobilitas 

penduduk yang dikemukakan oleh Everett S.Lee (Mantra, 2015:180), migrasi 

penduduk dari desa ke kota disebabkan karena adanya faktor penarik (push factor) 

dan faktor penarik (pull factor).  

Faktor pendorong berasal dari desa seperti, kondisi lahan dan bencana alam, 

faktor sosial salah satunya kemiskinan, dan faktor demografis diantaranya 

mengurangi tingkat kematian dan tingginya tingkat pertumbuhan populasi di daerah 

pedesaan (Crow, 2010). Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan meningkatkan 

gairah ekonomi dan merangsang tumbuhnya investasi serta semakin terbukanya 

lapangan pekerjaan. Kondisi seperti ini akan menjadi faktor penarik bagi penduduk 

daerah yang pertumbuhan dan tingkat pendapatannya rendah untuk mencari 

pekerjaan di daerah yang pendapatanya tinggi (Suartha, 2017). Pendapatan adalah 

jasa yang diterima seseoran atas keikutsertaan dalam proses produksi barang dan 

jasa (Heryendi dan Marhaeni, 2013). Variabel umur, pendidikan, jumlah 

tanggungan dan pendidikan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan keluarga wanita single ( Rahayu dan Tisnawati, 2014). Pertumbuhan 

ekonomi yang berhasil ditingkatkan, ternyata tidak secara otomatis dibarengi 

dengan semakin membaiknya pemerataan pendapatan (Sukrisna, dkk. 2018). 
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Hal tersebut diatas sama dengan pernyataan Mariama et.al, (2015), 

mobilitas penduduk merupakan bentuk refleksi perbedaan kesejahteraan ekonomi 

antar daerah dan kurang meratanya pembangunan infrastruktur di suatu daerah. 

Perbedaan kesejahteraan dan pembangunan ekonomi yang menjadi salah satu faktor 

pendorong melakukan migrasi. Migrasi merupakan fenomena ekonomi yang 

dilakukan secara rasional oleh setiap manusia. Motif utama seseorang melakukan 

mobilitas adalah motif ekonomi yaitu untuk mendapatkan pekerjaan sehingga 

meningkatkan taraf hidup (Guifen, 2006). Seftiani (2010) menyebutkan bahwa 

faktor ekonomi menjadi dasar utama seseorang untuk melakukan migrasi. Hampir 

seluruh informan mengatakan bahwa mencari pekerjaan di kota merupakan 

tujuannya ( Adisavitri, dkk. 2016). 

Hasyasya dan Setiawan (2012) mengemukakan bahwa pertumbuhan 

pendudukwyangdtinggi,dpersebaranbyanggtidakgmeratagdanhperekonomiantyang 

banyak terpusat didkota yangdmembuatdseseorangqterdorongguntukgmelakukan 

mobilitas,dkarena pertumbuhanbekonomindi perkotaan lebihnberkembangcpesat, 

sedangkanddibdaerahgpedesaanbpertumbuhanbekonominberkembang lambat, Hal 

ini dapat membuat perbedaan kesejahteraan penduduk antara daerah perkotaan dan 

pedesaan ( Joseph, 2016).  

Mobilitas penduduk mempunyai hubungandyangderatddengan 

pembangunandsebabdmobilitas penduduk merupakan bagian yang mempengaruhi 

secara keseluruhan dari proses pembangunan, hal tersebut memiliki arti bahwa 

tidak akan ada pembangunan tanpa adanya mobilitas penduduk dan begitu pula 
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sebaliknya tidak akan ada mobilitas penduduk tanpa adanya pembangunan 

(Sudibia, 2012). 

Strategi pembangunan ekonomi di suatu daerah mempengaruhi pesatnya 

mobilitas penduduk. Intensitas pembangunan ekonomi yang pesat berpengaruh 

terhadap mobilitas penduduk, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Apabila tingkat pembangunan tinggi, maka arus mobilitas dari desa-

kota juga ikut tinggi, sebaliknya apabila tingkat pembangunan rendah, maka arus 

mobilitas penduduk dari desa-kota rendah (Suryadewi, 2013).  

KotadDenpasargsebagaidpusat kotagmemiliki jumlah migran terbanyak 

diantaradkabupatenglainnya sebanyak 87.545 jiwa (BPS Provinsi Bali, 2010). 

Jumlah ini membuktikan bahwa terdapat faktor-faktor tertentu yang menjadi sebab 

seorang migran melakukan mobilitas. Faktor ekonomi merupakan salah satu motif 

seorang melakukan mobilitas. Tujuan para migran melakukan mobilitas ke Kota 

Denpasar yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan dan memperbaiki taraf hidup, 

sebab pendapatan di pedesaan/daerah asal migrant rendah.  

Penduduk Kota Denpasar merupakan penduduk dengan berbagai latar 

belakang budaya. Jumlah penduduk Kota Denpasar menurut Badan Pusat Statistik 

Bali (2017) mencapai 897.300 jiwa. Jika dirinci menurut jenis kelamin, penduduk 

laki–laki mencapai 458.300 jiwa (51 persen) dan perempuan 439.000 jiwa 

(49dpersen). Kecamatan di Kota Denpasar yang memiliki jumlah penduduk 

terbesar adalah Kecamatan Denpasar Selatan sejumlah 286.060 jiwa.  

Berdasarkan Laporan Kependudukan Kecamatan Denpasar Selatan Jumlah 

penduduk pendatang (Migran) yang melapor sebesar 280 jiwa selama periode bulan 
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Januari 2018 (Tabel 1). Di wilayah ini pembangunan infrastruktur cukup 

mendukung dan memadai dalam pelayanan masyarakat umum. Tersebarnya 

berbagai jenis pekerjaan yang ada di Kecamatan Denpasar Selatan mulai dari 

pedagang, karyawan hingga peluang untuk berwirausaha dapat dilakukan. Hal lain 

yang mendukung adanya berbagai jenis pekerjaan di Kecamatan Denpasar Selatan 

adalah karena banyaknya pembangunan area perbelanjaan seperti swalayan, toko, 

warung kecil serta berbagai macam usaha lainnya. Jenis pekerjaan sebagai 

wirausaha dan karyawan dan profesi kerja lainnya banyak dilakoni oleh para migran 

yang melakukan mobilitas nonpermanen di Kecamatan Denpasar Selatan. 

Tabel 1. Jumlah Pendatang di Kecamatan Denpasar Selatan Periode Januari 
2018 (jiwa) 

 

No. Kelurahan/Desa Jumlah Pendatang Total Pendatang  
Laki-laki Perempuan 

1 Kelurahan Sanur 3 6 9 
2 Kelurahan Renon 8 17 25 
3 Kelurahan Panjer 11 15 26 
4 Kelurahan Sesetan 14 11 25 
5 Kelurahan Pedungan 4 9 13 
6 Kelurahan Serangan 0 3 3 
7 Desa Sanur Kaja 0 2 2 
8 Desa Sanur Kauh 6 10 16 
9 Desa Sidakarya 15 29 44 

10 Desa Pemogan 57 60 117 
  Total 118 162 280 

Sumber : Kecamatan Denpasar Selatan, 2018 

Kecenderungan penduduk memilih melakukan mobilitas nonpermanen 

salah satunya adalah tersedianya fasilitasdsaranaddanwprasaranawtransportasi 

yangomemadai, sehingga meskipun tempat kerjanya di luar daerah asal, namun 

pekerja migran nonpermanen tetap memilih untuk menetap di daerah asalnya 

(Lucas, 2007). Kondisi ini tentu saja dirasa sangat menguntungkan, antara lain 
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dapat menghambat laju urbanisasi yang berlebihan (over urbanization) di daerah 

perkotaan pada khususnya, sehingga daerah perkotaan akan tidakdmampuwdalam 

menyediakandfasilitaswpelayananwpokokbdanqkesempatanqkerja yangrmemadai 

(Dalen, 2005). 

Rumah tangga yang tergolong baik status ekonominya menjadikan 

mobilitas penduduk sebagai salah satu sarana untuk menaikkan status sosial melalui 

peningkatan pendidikan dan ketrampilan, sedangkan bagi rumah tangga yang 

tergolong rendah status ekonominya dapat memanfaatkan kesempatan-kesempatan 

di luar desa tanpa harus menetap. Pengambilan keputusan melakukan mobilitas 

berdampak meningkatkanpendapatan rumah tangga migran ( Cuong, 2009).  

Menurut penelitian Cintya (2016) keputusan migran untuk melakukan 

mobilitas nonpermanen berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan di 

dearah tujuan migran, status perkawinan, status pekerjaan, pendidikan, status 

kepemilikan lahan garapan dan jumlah tanggunggan keluarga. Pengambilan 

keputusan melakukan mobilitas nonpermanen berdampak meningkatnya 

pendapatan migran. Pendapatanqmigrandsebelumqmelakukanwmobilitas relatif 

kecilqsehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan keluarga untuk sehari-hari (Peker, 

2004).  

Hasilqpenelitianwyangqdilakukan oleh Cristian (2011) dan Nicole (2017) 

menyebutkan bahwa apabila tingkat pendidikan seorang migran tinggi, maka niat 

untuk melakukan migrasi sirkuler meningkat. Penelitian ini sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Graeme (2013) yang menyebutkan bahwa sorang migran yang 

memiliki tingkat pendidikan yang tinggi cenderung melakukan mobilitas sirkuler, 
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sehingga tingkat pendidikan yang tinggi dapat merubah pola pikir seseorang untuk 

meningkatkan pendapatan yang lebih baik, ini berarti tingkat pendidikan 

berpengaruh terhadap tingkat (Victorina, 2009).  

 Pengetahuan dan kemampuan seseorang yang diperoleh melaui pendidikan 

merupakan modal manusia. Menurut Todaro (2003:404) pendidikan mempunyai 

peranan yang sangat penting untuk meningkatkan kemampuan, sehingga Negara-

negara berkembang dapat menyerap teknologi serta mengembangkan pertumbuhan 

dan pembangunan secara berkelanjutan. Pendidikan adalah investasi sumber daya 

manusia di suatu Negara. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan dan juga berpengaruh terhadap keputusan melakukan migrasi. Hasil 

penelitian yang dilakukan Jarot (2016) yangwmenyatakanqbahwaqtingkat 

pendidikanqmempunyaiqhubunganqpositif dengan tingkat pendapatan masyarakat 

diqGrobogan.qApabila tingkat pendidikan seseorang lebih tinggi akan 

mendapatkanaupah dan pekerjaan yangqlebih baik dibandingkanzdenganqyang 

berpendidikanqrendah.  

 Jumlah anggota yang menjadi tanggunggan dari sebuah rumah tangga 

disebut jumlah tanggunggan keluarga, baik saudara kandung atau bukan kandung 

yang tinggal satu atap dan belum bekerja. Jumlah tanggungan keluarga mempunyai 

hubungan erat dengan pendapatan rumah tangga migran. Menurut Sudarsani 

(2015), kepala keluarga rumah tangga akan mencari tambahan pendapatan apabila 

jumlah anggota yang ditanggung. Jadi besarnya jumlah tanggunggan keluarga 

berpengaruh terhadap pendapatan rumah tanggan.  
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 Jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif terhadap pendapatan 

rumah tangga migran nonpermanen. Hal tersebut sama dengan penelitan yang 

dilakukan oleh Sabrina (2014) danqAdiana (2013) yaitu semakin banyak jumlah 

anggota rumah tangga migran maka pola konsumsi semakin bervariasi dengan kata 

lain semakin banyak kebutuhan yang diperlukan sehingga pendapatan yang 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan semakin banyak. Suatau rumah tangga 

dengan tanggungan keluarga yang banyak cenderung mengerahkan anggota 

keluarganya yang mampu bekerja untuk memasuki pasar kerja. Hal ini terkait 

dengan tingginya biaya hidup yang ditanggung.  

Jumlah jam kerja dapat diartikan sebagai waktu yang dicurahkan untuk 

bekerja. Produktifitas meningkat apabila jumlah jam kerja untuk bekerja 

ditingkatkan. Jumlah jam kerja merupakan faktor yang mempengaruhi pendapatan 

rumah tangga migran, yaitu jika waktu yang dicurahkan untuk bekerja semakin 

banyak maka penghasilan yang diperoleh semakin tinggi sehingga dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga (Cintya, 2016). Jam kerja memiliki 

pengaruh positif terhadap pendapatan keluarga migran nonpermanen. Karena 

semakin lama seseorang bekerja, maka makin tinggi pendapatan yang diperoleh.  

Penelitian ini akan membahas, apakah tingkatqpendidikan,qjumlah 

tanggungganwkeluargaqdanzjumlahojamckerjapberpengaruhrterhadap pendapatan 

rumahqtanggaomigran nonpermanen secara simultan dan parsial. 

 

KAJIAN TEORI 

Teori Migrasi 
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Menurut Todaro dan Lee dalam Mantra (2015:186) motif ekonomi 

merupakan motivasi seseorang untuk bermigrasi. Motif ekonomi berkembang 

karena adanya ketimpangan antara daerah pedesaan dan perkotaan. Tujuan 

seseorang bermigrasi ke kota yaitu untuk memperoleh pekerjaan dan mendapatkan 

penghasilan tinggi sehingga dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga. Selain motif 

ekonomi ada empat faktor yang mempengaruhi seseorang bermigrasi yaitu, faktor 

yang terdapat di daerah asal, faktor yang terdapat di daerah tujuan, faktor 

penghalang dan faktor individu. Tersedianya lahan dan pendapatan yang rendah di 

daerah asal merupakan salah satu faktor pendorong untuk melakukan mobilitas, 

tetapi adanya ikatan kekeluargaan di daerah asal yang merupakan faktor 

penghambat agar tidak pindah. 

Bentuk mobilitas penduduk 

 Menurut mantra (2015) mobilitas penduduk dibedakan menjadi dua yaitu 

mobilitas vertikal dan horisontal. Mobilitas penduduk vertikal, yang sering disebut 

perubahan status. Mobilitas penduduk horisontal yaitu gerak penduduk yang 

melewati batas wilayah lain dalam periode waktu tertentu. Selanjutnya migrasi 

dapat dilihat dari niatan untuk menetap atau tidak, mobilitas penduduk dapat pula 

dibagi menjadi dua yaitu mobilitas permanen dan mobilitas nonpermanen. 

Mobilitas permanen yaitu apabila seseorang sudah tinggal di daerah tujuan selama 

enam bulan atau lebih, atau bisa juga kurang dari enam bulan apabila sejak awal 

memutuskan untuk menetap di daerah tujuan. Mobilitas nonpermanen dapat dibagi 

menjadi dua yaitu ulak-alik dan menginap atau mondok/kos di daerah tujuan.  
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Pendapatan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nashrul et.all, (2017), menurut 

teori gravitasi yang dikemukakannya pendapatan per kapita merupakan kunci 

penentu daya tarik daerah untuk melakukan migrasi. Pendapatan merupakan balas 

jasa yang diterima oleh faktor-faktor produksi dalam jangka waktu tertentu. Balas 

jasa waktu tersebut dapat berupa sewa, upah/gaji, bunga atau laba. Pendapatan yang 

berupa balas jasa atas pemanfaatan faktor produksi ini disebut dengan pendapatan 

yang didistribusikan. Menurut Sunuharyo (2002), dilihat dari pemanfaatan tenaga 

kerja, pendapatan yang berasal dari balas jasa berupa upah atau gaji disebut dengan 

pendapatan tenaga kerja (labour income), sedangkan pendapatan selain tenaga kerja 

disebut dengan pendapatan bukan tenaga kerja (non labour income).  

Pendidikan  

 Pendidikan mempunyai peran penting bagi pengembangan sumber daya 

manusia. Pendidikan dasar adalah prioritas utama untuk mengembangkan sumber 

daya manusia di Negara berkembang. Hal tersebut diungkapkan oleh (Todaro, 

2003:404) bahwa pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk 

membentuk kemampuan sebuah negara berkembang, sehingga dapat menyerap 

teknologi modern serta mengembangkan kapasitas pertumbuhan dan pembangunan 

yang berkelanjutan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Patel (2003) 

sepuluh penelitian menunjukan secara statistik hubungan yang signifikan antara 

prevelensi dan indikator kemiskinan salah satunya tingkat pendidikan yang rendah. 

Peningkatan sumber daya manusia melalui pendidikan dapat dijadikan investasi, 

sebab tingkat pendidikan berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan karena 
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pendapatan rendah yang juga berpengaruh terhadap keputusan melakukan migrasi 

(Wildan, 2013).  

Jumlah Tanggunggan Keluarga 

 Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah anggota keluarga yang menjadi 

tanggungan dari rumah tangga tesebut, baik itu saudara kandung maupun saudara 

bukan kandung yang tinggal satu rumah tapi belum bekerja. Banyak yang 

menganggap anak adalah investasi masa depan. Meskipun peningkatan penghasilan 

digunakan untuk menambah jumlah anak, namun lebih baik peningkatan 

penghasilan digunakan untuk meningkatkan kualitas anaknya melalui pendidikan. 

Ukuran keluarga yang lebih kecil akan meningkatkan sumber daya orang tuanya 

untuk anak-anak (Riatu dan Ariane, 2016), Sehingga ada kesempatan bagi anak 

untuk memperoleh pendapatan yang lebih baik dari pada orang tuanya di masa 

depan. Karena semakin banyak jumlah anggota keluarga semakin besar pula 

kebutuhan yang dipenuhi. 

Jumlah Jam Kerja 

 Jumlah jam kerja merupakan faktor yang mempengaruhi pendapatan. 

Curahan waktu kerja tergantung pada jenis pekerjaan yang dilakukan. Ada jenis 

kegiatan yang memerlukan curahan waktu yang banyak dan berkelanjutan, tetapi 

sebaliknya ada pula jenis kegiatan yang memerlukan curahan waktu kerja yang 

terbatas. Pendapatan juga dipengaruhi oleh jam kerja, yaitu jika waktu yang 

dicurahkan untuk bekerja semakin banyak maka penghasilan yang diperoleh pun 

semakin banyak dan dapat memenuhi kebutuhan keluarga, begitu pula sebaliknya 

(Cintya, 2016). 
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METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk 

asosiatif. Lokasiqpenelitian ini dilakukan dioKota Denpasarokhususnya 

Kecamatan Denpasar Selatan,odengan pertimbangan di daerah tersebut terdapat 

pendatang dari luar Bali atau penduduk Bali yang tinggal di Kecamatan Denpasar 

Selatan dan tidak memiliki KTP Denpasar. Data primer dan data sekunder 

merupakan data yang digunakan dalam penelitian ini. Data yang berasal dari 

responden rumah tangga migran nonpermanen di Kecamatan Denpasar Selatan 

merupakan data primer, sedangkan data sekunder adalah data yang berasal atau 

bersumber dari literatur, bersumber dari instansi, publikasi-publikasi Badan Pusat 

Statistik (BPS) dan laporan-laporan pendukung lainnya. Varaibel penelitian ini 

menggunakan variabel pendapatan sebagai variabel terikat (Dependent Variabel). 

Variabel pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan jumlah jam kerja sebagai 

variabel bebas (Independent Variabel).  

Dalam peneliitian init menggunakan teknik analisis regresi linear berganda 

untuk mengetahui pengaruh variabel pendidikan, jumlah tanggunggan keluarga dan 

jumlah jam kerja terhadap pendapatan rumah tangga migran nonpermanen di 

Kecamatan Denpasar Selatan. Hubungan tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + µ+……………………….……….……..(1) 

Keterangan: 
Y = pendapatan 
X1 = pendidikan 
X2 = jumlah tanggunggan keluarga 
X3 = jumlah jam kerja 
β1, β2, β3 = koefisien regresi masing-masing variabel 
α = konstanta 
µ = variabel pengganggu 
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Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh migran nonpermanen yang tinggal di 

Kecamatan Denpasar. Secara keseluruhan jumlah migran nonpermanen yang 

tersebar di Kecamatan Denpasar Selatan selama periode Januari 2018 adalah 

sebanyak 280 jiwa. Berdasarkan jumlah populasi migran nonpermanen yang 

diperoleh sebanyak 280 jiwa, maka jumlah sampel dapat ditentukan dengan 

menggunakan rumus Slovin dengan estimasi error 10%, sehingga diperoleh sampel 

sebanyak 74 orang migran yang mana sampel tersebut sudah dianggap dapat 

mewakili populasi secara keseluruhan. Dalam menentukan sampel penelitian ini 

metode yang digunakan adalah metode Nonprobability Sampling dengan teknik 

Accidental Sampling. Accidental Sampling merupakan teknik untuk menentukan 

sampel berdasarkan kebetulan di lapangan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang 

yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2014:77). 

Metode penggumpulan data yang digunakan yaitu wawancara mendalam.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Responden Menurut Tingkat Pendapatan 

Berdasarkan dari hasil olah data, tingkat pendapatan kepala rumah tangga 

migran nonpermanen di Kecamatan Denpasar Selatan paling banyak antara 

>2.000.000–3.000.000 dengan jumlah 31 orang dengan persentase 41% (Tabel 2) 
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Tabel 2. Responden Menurut Tingkat Pendapatan 

Tingkat Upah Jumlah Responden (orang) Persentase (%) 

≤ 1.000.000 0 0 
> 1.000.001-2.000.000 19 26 
> 2.000.001-3.000.000 31 41 
> 3.000.001-4.000.000 19 26 

> 4.000.000 5 7 

Total  74 100 
 Sumber: Data primer diolah, 2018 

Upah Minimum Kota Denpasar yang ditetapkan sebesar Rp 2.363.000 per 

bulan (Depnaker, 2018). Hal ini cukup mendasari pengambilan keputusan untuk 

melakukan mobilitas.  

Responden Menurut Tingkat Pendidikan 

Tabel 3. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Responden (orang)  Persentase (%) 

1. Tidak pernah sekolah 0 0 
2. Tidak tamat SD 0 0 
3. SD 0 0 
4. SMP 11 14 
5. SMA 34 46 
6. Perguruan Tinggi (diploma/ sarjana) 29 40 

Jumlah 74 100 
Sumber: Data primer diolah, 2018 

Tingkatqpendidikanwkepaladrumahgtanggahmigran nonpermanen di 

Kecamatan Denpasar Selatan status pendidikan tertinggi yang ditamatkan yaitu 

SekolaheMenegah Atas (SMA) yakni sebesar 46 persen atau sebanyak 34 

responden yang pendidikannya SMA, 40 persendyang berpendidikan 

sarjana/diploma atau sebanyak 29 responden yang menamatkan pendidikan 

sarjana/diploma dan sisanya 14 persen berstatus Sekolah Menegah Pertama (SMP).  
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Responden Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga 

 Rata-rata jumlah tanggunggan keluarga yang dimiliki oleh rumah tangga 

migran nonpermanen di Kecamatan Denpasar Selatan di dominasi dengan jumlah 

2 orang sebesar 36 persen. Sejumlah 1 orang dan 3 orang persentasenya sama yaitu 

27 persen atau sebanyak 20 responden dan 4 orang 5 persen atau sebanyak 4 

responden, Hal ini dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Responden Menurut Jumlah Tanggunggan Keluarga 

Jumlah Tanggunggan Keluarga Jumlah Responden (orang) Persentase (%) 

0  3 4 

1  20 27 

2  27 36 

3  20 27 

4  4 5 

Total 74 100 
Sumber : Data primer diolah, 2018 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tujuan dari analisis regresi linear berganda yaitu digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini 

variabel bebas yaitu variabel pendidikan (X1), jumlah tanggunggan keluarga (X2) 

dan jumlah jam kerja (X3) dan variabel terikat dalam penelitian ini yaitu pendapatan 

rumah tangga migran nonpermanen di Kecamatan Denpasar Selatan. Hasil dari 

olahan data regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Beta 
 (Constant) -2,411  -2,164 0,034 

Pendidikan 0,166 0,322 2,842 0,006 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga 

0,357 0,270 2,438 0,017 

Jumlah jam kerja 0,053 0,254 2,337 0,022 
F hitung : 7,236    
Sig. F : 0,000    
R2 : 0,237    

Sumber: Data diolah, 2018 

Uji Asumsi Klasik 

1) Uji normalitas  

Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak 

menggunakan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas. Uji normalitas 

menggunakan metode Kolmogorov Smirnov. Metode kolmogorov smirnov 

dilihat dari nilai Asymp. Sig. Apabila nilai Asymp. Sig lebih besar dari 0,05, maka 

dapat dikatakan data penelitian ini berdistribusi normal. Dari hasil pengolahan 

data didapatkan nilai Asymp. Sig sebesar 0,246, ini berarti Asymp.sig hasil 

penelitian sebesar 0,246 lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan data 

penelitian ini berdistribusi normal.  

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
 

Unstandardized 
Residual 

N  74 

Kolmogorov Smirnov Z 1,023 

Asymp.sig. (2-tailed) 0,246 

Sumber: Data diolah,2018 
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2) Uji multikolinearitas 

Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidak variabel 

bebas yang mempunyai kemiripan dengan variabel bebas lainnya. Uji 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang 

kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1. Hasil Uji multikolinearitas 

menunjukan bahwa nilai masing-masing variabel tolerance lebih dari 0,1 dan 

nilai VIF kurang dari 10. Hasil dari analisis data pada variabel pendidikan, 

jumlah tanggunggan keluarga dan jumlah jam kerja diketahui nilai tolerance 

dari masing-maing variabel lebih dari 0,1, sedangkan nilai VIF dari masing-

masing variabel kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

ini tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)   

Pendidikan 0,849 1,178 

Jumlah Tanggungan Keluarga 0,889 1,125 

Jumlah Jam Kerja 0,926 1,080 

Sumber: Data diolah, 2018 

3) Uji heteroskedatisitas 

Untuk mengetahui apakah data dalam model regresi ada kesamaan varians 

dapat digunakan uji heteroskedastisitas. Dalam uji heteroskedastisitas ini 

menggunakan uji Glejser. Tujuan dari uji Glejser ini adalah untuk meregreskan 

seluruh variabel bebas terhadap Absolute Residuel. Dikatakan signifikan 
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apabila nilai signifikansi Absolute Residuel lebih dari 0,05 yang berarti bahwa 

modek regresi pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel t Sig. Uraian 

(Constant) 0,299 0,766 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Pendidikan 0,863 0,391 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Jumlah Tanggungan Keluarga 1,676 0,098 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Jumlah Jam Kerja -0,450 0,654 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah, 2018 

Pengaruh Pendidikan, Jumlah Tanggunggan Keluarga dan Jumlah Jam 

Kerja Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Migran Nonpermanen di 

Kecamatan Denpasar. 

Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, jumlah tanggunggan 

keluarga dan jumlah jam kerja secara simultan terhadap pendapatan rumah tangga 

migran nonpermanen di Kecamatan Denpasar Selatan menggunakan Uji 

signifikansi atau disebut uji-F. nilai dari koefisien uji-F yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini sebesar 7,236 dengan nilai signifikansi 0,000. Didapat nilai F hitung 

lebih besar dari F tabel yaitu sebesar 3,15 dan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil 

dari taraf nyata (α) sebesar 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Dari hasil 

analisis regresi uji-F dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini pendidikan, 

jumlah tanggunggan keluarga dan jumlah jam kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap pendapatan rumah tangga migran nonpermanen di Kecamatan Denpasar 

Selatan.  
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Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Migran 

Nonpermanen di Kecamatan Denpasar Selatan Secara Parsial. 

Untuk mengetahui pengaruh pendidikan, jumlah tanggunggan keluarga dan 

jumlah jam kerja secara parsial terhadap pendapatan rumah tangga migran 

nonpermanen di Kecamatan Denpasar Selatan menggunakan uji t. Berdasarkan dari 

hasil analisis regresi uji t didapatkan hasil penelitian t hitung sebesar 2,842 dan hasil 

t tabel sebesar 1,671, dengan nilai signifikansi yang diperoleh 0,006 lebih kecil dari 

0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Dari hasil uji t tersebut disimpulkan bahwa 

variabel tingkat pendidikan (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan rumah tangga migran nonpermanen di Kecamatan Denpasar 

Selatan.  

Pengaruh Jumlah Tanggunggan Keluarga Terhadap Pendapatan Rumah 

Tangga Migran Nonpermanen di Kecamatan Denpasar Selatan Secara 

Parsial. 

Uji-t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara 

pendidikan, jumlah tanggunggan keluarga dan jumlah jam kerja terhadap 

pendapatan rumah tangga migran nonpermanen di Kecamatan Denpasar Selatan. 

Dari hasil analisis regresi yang didapat nilai t hitung sebesar 2,438 dan nilai t tabel 

diperoleh sebesar 1,671 dengan nilai signifikansi yang didapat sebsar 0,017 lebih 

kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Dari hasil analisis regresi uji t 

yang didapat dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah 

tangguggan keluarga (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap pendapatan rumah tangga migran nonpermanen di Kecamatan Denpasar 

Selatan. 

Pengaruh Jumlah Jam Kerja Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Migran 

Nonpermanen di Kecamatan Denpasar Selatan Secara Parsial. 

Dari hasil analisis regresi uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara 

parsial antara jumlah jam kerja terhadap pendapatan rumah tangga migran 

nonpermanen di Kecamatan Denpasar Selatan. Berdasarkan hasila analisis regresi 

didapatkan nilai t hitung sebesar 2,337 dan nilai t tabel sebesar 1,671 dengan nilai 

signifikansi sebsar 0,022 lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima. 

Dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini bahwa variabel jumlah tanggunggan 

keluarga (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

rumah tangga migran nonpermanen di Kecamatan Denpasar Selatan. 

Dominan Variabel (standardized coefficients beta) 

 Variabelwdominan dalam penelitian yaitu variabel bebas yang memiliki 

pengaruh besar terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui apakah variabel bebas 

tersebut memiliki pengaruh dominan atau tidak dapat dilihat dari nilai besaran 

standardized coefficients beta. Variabel bebas dalam penelitian adalah pendidikan 

sedangkan varaibel terikat dalam penelitian adalah pendapatan rumah tangga 

migran nonpermanen di Kecamatan Denpasar Selatan. 

Tabel 9. Hasil Nilai Standardized Coefficients Beta 

Variabel Standardized 
Coefficients Beta Urutan  

Pendidikan 0,322 1 
Jumlah Tanggunggan Keluarga 0,270 2 
Jumlah Jam Kerja 0,254 3 

Sumber: Data diolah (2018) 
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Dari hasil tabel diatas dapatxdilihatvdaribnilai standardizedwcoefficients beta 

tertinggicberasalbdari variabel pendidikanbsebesari0,322. Ini berarti tingkat 

pendidikan berpengaruh dominan diantara jumlah tanggunggan keluarga dan 

jumlah jam kerja terhadap pendapatan rumah tangga migran nonpermanen di 

Kecamatan Denpasar Selatan. Hal ini menunjukkan, meningkatnya pendidikan 

mempunyai pengaruh paling besar dan mempunyai peranan positif di dalam 

meningkatkan jumlah pendapatan rumah tangga migran nonpermanen di 

Kecamatan Denpasar Selatan.  

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Migran 

Nonpermanen  

 Pendidikan merupakan modal penting bagi masyarakat di suatu Negara 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya.oPendidikan 

adalah syarat yang sangat penting untuk masukckevdunia pasar kerja, oleh karena 

itu Sumber Daya Manusia harus ditingkatkan. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

rumah tangga migran nonpermanen, dibuktikan bila tingkat pendidikan menurun 

maka akan terjadi penurunan pendapatan pada rumah tangga migran. Hasil 

penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yani (2018) yang 

menyebutkan bahwa lama atau tahun sukses pendidikan kepala rumah tangga yang 

ditamatkan berpengaruh positif dan signifikan dengan pendapatan kepala rumah 

tangga, yang artinya semakin tinggi tingkat pendidikan kepala rumah tangga, maka 

jenis pekerjaan yang diperoleh semakin baik sehingga meningkatkan kesejahteraan 
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rumah tangga migran nonpermanen. Pendidikan bagi kepala rumah tangga migran 

nonpermanen di Kecamatan Denpasar Selatan dinilai sangat penting karena 

pendidikan menentukan jenis pekerjaan yang diperoleh oleh kepala rumah tangga 

migran nonpermanen sehingga mempengaruhi pendapatan yang diperoleh. Hal ini 

sama dengan informasi yang diungkap oleh salah satu informan yang mengatakan: 

“ saya tinggal di Denpasar Selatan dengan anak istri. Menurut saya kalau marantau 

ke Bali atau kemana saja itu pendidikan saya rasa penting, karena kalau merantau 

dan tidak memiliki pendidikan tinggi, ya minimal lulusan SMA saja untuk mencari 

pekerjaan yang upahnya standar UMR itu susah. 

Pengaruh Jumlah Tanggunggan Keluarga Terhadap Pendapatan Rumah 

Tangga Migran. 

Jumlah tanggunggan keluarga yang bertambah membuat kebutuhan 

keluarga juga ikut meningkat, sehingga diperlukan biaya untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut. Hal ini dapat mendorong seseorang untuk melakukan migrasi 

untuk memperoleh pendapatan. Pendapatan yang tinggi akan mempengaruhi status 

sosial dan meingkatkan kesejahteraan rumah tangga migran nonpermanen. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa jumlah tanggunggan keluarga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pendapatan rumah tangga migran nonpermanen. 

Haleinicdidukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Sabrina (2014)xsemakin 

banyaknjumlahxtanggunganbkelurga berarti beban ekonomi yang ditanggung oleh 

kepala rumah tangga semakin berat. Kondisi ini mendorong semangat kepala rumah 

tangga migran nonpermanen untuk bekerja lebih giat agar kebutuhan dasar 

keluarganya dapat terpenuhi. Sepertiwyangediungkapkanloleh salah satu informan 
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yangemengatakan: “Saya kerja di Denpasar masih satu tahun. Saya pindah ke 

Denpasar dengan anak istri saya. Saya tidak membawa saudara dan orang tua 

karena kalau saya membawa saudara atau orang tua saya harus cari kontrakan yang 

lebih besar pasti harga sewanya mahal. Belum untuk belanja beras, jajan anak saya. 

Walaupun istri saya jg kerja hasil kerjanya untuk anak sekolah dan tabungan.  

Pengaruh Jumlah Jam Kerja Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Migran 

Nonpermanen. 

 Jumlah jam kerja kepala rumah tangga migran merupakanwwaktuqyang 

dicurahkanquntukwbekerja. Hasilwpenelitianwini menunjukan bahwa jumlahzjam 

kerjawberpengaruh positif dan signifikan terhadapwpendapatan rumah tangga 

migranwnonpermanen. Pendapatanekepaladrumahetangga migran nonpermanen 

jugawdipengaruhieolehgjamwkerja. Penelitian didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hartawati (2005) yang memberikan kesimpulan bahwa semakin 

lama seseorang menambah jumlah jam kerja, maka semakin banyak pula hasil upah 

yang diterima, sehingga jumlah jam kerja memiliki pengaruh terhadap peningkatan 

jumlah pendapatan seseorang dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya.  

PENUTUP 

Simpulan  

 Dari berbagai analisa dan pembahasan yang sudah dipaparkan diatas dapat 

diambil beberapa kesimpulan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Variabel pendidikan, jumlah tanggunggan keluarga dan jumlah jam kerja 

berpengaruh signifikan secara serempak terhadap pendapatan rumah tangga 

migran nonpermanen di Kecamatan Denpasar Selatan 
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2) Variabel pendidikan, jumlah tanggunggan keluarga dan jumlah jam kerja 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap pendapatan 

rumah tangga migran nonpermanen di Kecamatan Denpasar Selatan 

3) Variabel tingkat pendidikan merupakan variabel berpengaruh dominan 

dalam penelitian ini, sebab tingkat pendidikan yang tinggi memiliki peranan 

penting untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga migran 

nonpermanen sehingga tingkat kesejahteraan keluarga dapat meningkat 

pula serta taraf hidup akan ikut naik. 

Saran  

1) Perlu adanya pengawasan dari pemerintah (seperti regulasi peraturan 

kependudukan) terhadap pertumbuhan migran di Kota Denpasar. Tujuannya 

yaituquntuk menekan atauwmencegahwterjadinya peningkatan 

jumlahqpendudukwdiodaerahoperkotaan akibat tingginya mobilitas 

penduduk ke daerahwperkotaan. Migrasi sangat sulit untuk dihentikan 

selama masih terdapat kesenjangan antara daerah asal dan daearah tujuan.  

2) Penting adanya perhatian dari pihak pemerintah di daerah asal migran untuk 

mengembangkan dan meningkatkan potensi yang ada di desa serta  

meningkatkan pembangunan infrastruktur (fasilitas kesehatan, sekolah, 

sarana hiburan dll) dan bantuan modal UMKM serta mengembangkan 

potensi pertanian dengan teknologi modern sehingga kesenjangan 

pembangunan antara pedesaan dan perkotaan dapat diatasi. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 

desa. 
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